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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang model perumahan berbasis kearifan budaya Bugis
yang adaptif dengan dinamika perkembangan Ipteks modern di kota Makassar. Studi ini
berupaya mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal dan manifestasinya dalam perencanaan dan
perancangan rumah dan perumahan di perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk: a)
mengidentifikasi gaya hidup masyarakat Bugis di kota terkait dengan perkembangan
modernisasi dan globalisasi, b) mengidentifikasi kondisi perumahan masyarakat Bugis di kota
Makassar dilihat dari budaya Bugis dan dinamika perkembangan Ipteks modern, c) untuk
menemukan model perumahan masyarakat Bugis yang berbasis budaya lokal yang sejalan
dengan dinamika perkembangan Ipteks modern di kota Makassar. Hal ini dimaksudkan untuk
mengaktualkan kearifan budaya local yang cenderung punah dalam rangka memperkuat
identitas dan karakter bangsa. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan perencanaan dan perancangan perumahan
berbasis kearifan budaya lokal; para praktisi pembangunan dalam penyusunan program
pembangunan; dan akademisi bidang prodi arsitektur dan PWK. Hal ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal dan manifestasinya dalam perencanaan dan
perancangan rumah dan perumahan kota yang layak huni, lestari, dan berjati diri serta
antisipatif terhadap perubahan iklim dan dinamika perkembangan Ipteks modern.
Penelitian ini dibahas dalam kerangka penelitian deskriptif melalui pendekatan
Antropologi-Arsitektur. Penelitian ini melihat fakta-fakta semakin tergerusnya eksistensi
budaya lokal akibat pengaruh dinamika perkembangan Ipteks modern. Data-data yang
dikumpulkan merupakan informasi menyangkut pandangan masyarakat terkait gaya hidup dan
kondisi perumahannya dalam bentuk teks narasi atau gambar visual. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, pengamatan lapangan, wawancara menggunakan angket, dan kajian
kepustakaan.
Penelitian ini menemukan bahwa variabel karakteristik masyarakat yang sangat
berpengaruh terhadap tatanan perumahan masyarakat Bugis di perkotaan adalah variabel
pendidikan dan pekerjaan utama penghuninya. Selanjutnya, variabel gaya hidup masyarakat
yang sangat berpengaruh terhadap tatanan perumahan masyarakat Bugis di perkotaan adalah
variabel pandangan terhadap penampilan tubuh dan cara makan; pandangan solidaritas dan
interaksi sosial; pandangan harga diri; dan pandangan terhadap peningkatan kualitas hidupnya.
Hasil akhir penelitian adalah temuan model perumahan berbasis kearifan budaya Bugis yang
sesuai dengan dinamika perkembangan Ipteks modern. Temuan penelitian tersebut dapat
diterapkan oleh pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat dalam pembangunan perumahan di
Kota Makassar.
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ABSTRACT
This article discusses a model-based housing of Bugis local wisdom that adaptive on
Makassar city, appropriate dynamics of the modern science, technology, and art development.
This study seeks to reveal the values of local wisdom and it’s manifestations in the planning and
design of residential homes and livablecities, sustainable, and pure self and anticipatory of the
socio-cultural development and climate change in urban areas. Before the extinction of local
wisdom, then it is necessary can be actual in order to strengthen the identity and character of
the Nation. Purpose of the study: a) to identify the lifestyle of Bugis community in the city
associated with the development of modernization and globalization, b) to identify the existing
housing of Bugis society's in Makassar city base on Bugis culture and the modern science,
technology and art dynamics, c) to find Bugis culture-based housing model that related
dynamics of the modern science, art, and technology development in Makassar city. It is
intended to actualize local wisdom that tends to extinction in order to strengthen the identity
and character of the nation. This research is expected to contribute to the development of
science associated with the planning and design of housing based on local wisdom;
development practitioners, particularly governments and planners; and academics in
architecture and urban planning study program.
Qualitative research is discussed in the framework of a descriptive study Anthropology-
architecture approach. The research looked at the facts of the existence of the erosion of local
culture due to the influence dynamic of the modern science, technology, artdevelopment. The
data collected is information related to people's views regarding lifestyle and housing
conditions in the form of narrative text or visual images. The data obtained through interviews,
direct observation, interviews using questionnaires, and literature studies.
This study found that community characteristics variable which greatly affect to the
Bugis community housing order in urban are the variables of education and type of main
occupation of inhabitants. Furthermore, people's lifestyle variables which greatly affect to the
Bugis community housing order in urban are view of the body styles appearance and how to eat
variable, view of solidarity and social interaction, view of the self-esteem, and view to
improving the quality of life. The end result of this research is finding a model, Bugis culture-
based housing in accordance with the dynamics of the modern science, technology and art
development. The research findings can be applied by governments, the private sector, and
communities in the housing development in Makassar city.
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